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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian mengenai Pembinaan Karakter
Kewarganegaraan melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini adalah
metode pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Sugiyono (2011, him. 9)
sebagai berikut:

”Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada

filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, di mana

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif,
dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi”.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini sangat
memungkinkan untuk meneliti fokus permasalahan yang akan peneliti teliti secara
mendalam. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini yaitu Pembinaan Karakter Kewarganegaraan melalui Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Majalengka yang membutuhkan sejumlah data
lapangan yang sifatnya aktual dan konseptual yang pada akhirnya peneliti berusaha
menggambarkan hasil penelitian atau fenomena-fenomena yang diteliti kedalam bentuk
uraian-uraian. Disamping itu, pendekatan kualitatif mempunyai adaptabilitas yang
tinggi sehingga memungkinkan peneliti senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi

yang berubah-ubah yang dihadapi selama penelitian.

3.1.2 Desain Penelitian

Menurut jenis metode penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peneliti menggunakan jenis metode studi kasus. Menurut Arikunto (2010, him.
31) bahwa studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
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Selain itu juga menurut Arikunto (2010, him. 238) studi kasus merupakan suatu
penelitian yang mencoba menggabarkan subjek penelitian di dalam keseluruhan tingkah
laku, yakni tigkah laku itu sendiri beserta hal-hal yang melingkunginya, hubungan
antara tingkah laku dengan riwayat timbulnya tingkah laku, demikian pula hal-hal lain
yang berkaitan dengan tingkah laku tersebut.

Mulyana (2008, him. 201) mengemukakan bahwa studi kasus adalah uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, sutu kelompok,
suatu organisasi (komunitas, suatu program, atau suatu situasional sosial. Lebih lanjut
Mulyana (2002, him. 201) menjelaskan bahwa:

“Peneliti Studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai
subjek diteliti. Maka sering menggunakan berbagai metode wawancara (riwayat
hidup), pengamatan, penelaahan dokumen, (hasil) survey, dan data apapun untuk
menguraikan suatu kasus secara terinci. Jadi alih-alih menelaah sejumlah kecil
variable dan memilih suatu sampel besar yang mewakili populasi, peneliti secara
seksama dan dengan berbagai cara mengkaji sejumlah besar variable mengenai
studi kasus khusus. Dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu,
suatu kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan memberikan pandangan
yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.”

Dalam hal ini peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta
interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjek. Tujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat,
serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu yang

kemudian dari sifat-sifat khas tadi akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

3.2 Partisipan Dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus mencari sumber yang dapat
memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, harus
ditentukan subjek penelitian dengan dipilih secara purpossive yang berkaitan dengan
tujuan tertentu. Sugiyono (2013, hlm. 300) mengemukakan bahwa “purposive sampling

adalah “tekhnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini tidak adanya sampel acak,
melainkan teknik sampel bertujuan (purposive sample).

Adapun yang menjadi subjek penelitian untuk memperoleh data dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. Satu orang Kepala Sekolah SMPN 3 Majalengka

b. Satu orang Wakasek bidang Kesiswaan SMPN 3 Majalengka

c. Satu orang Guru SMPN 3 Majalengka

d. Satu siswa/i perwakilan OSIS SMPN 3 Majalengka

Hal tersebut dilakukan agar peneliti memperoleh data yang diperlukan dari setiap
responden yang berkenaan dengan peranan guru pkn dalam membina karakter
kewarganegaraan. Dengan data yang diperoleh dari responden tersebut, diharapkan
dapat mempermudah peneliti dalam mengolah data tersebut.

3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung atau berlokasi di SMP Negeri 3 Majalengka, Jalan
K.H. Abdul Halim No. 118 Majalengka Kabupaten Majalengka. Lokasi penelitian
dilakukan di SMP tersebut dengan alasan sebagai berikut:
1. SMPN 3 Majalengka merupakan Sekolah Menengah Pertama Negeri yang
berprestasi.
2. SMPN 3 Majalengka adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri di Majalengka

dengan kualitas baik.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pendekatan penelitian dan metode penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dalam melakukan penelitian ini diperlukan sebuah teknik
pengumpulan data.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Danial (2009, him. 77), observasi dalam bahasa Indonesia sering
digunakan istilah pengamatan. Alat ini digunakan untuk mengamati dengan melihat,
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mendengarkan, merasakan, mencium, mengikuti, segala hal yang terjadi dengan cara
mencatat/merekam segala sesuatunya tentang orang atau kondisi suatu fenomena
tertentu.

Dalam melakukan penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah observasi
langsung. Observasi perlu dilakukan dalam penelitian ini agar data yang didapatkan
lebih faktual, cermat dan terinci. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang Pembinaan Karakter Kewarganegaraan melalui Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Majalengka.

2. Wawancara

Menurut Danial (2009, him. 71), wawancara adalah teknik mengumpul data
dengan cara mengadakan dialog, tanya jawab antara peneliti dan reponden secara
sungguh-sungguh.

Basrowi dan Suwandi (2009, him. 127) memaparkan apa yang dimaksud
wawancara Yyaitu “percakapan dengan maksud terrtentu oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/ pemberi pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu”.

Wawancara yang dilakukan meliputi wawancara bebas dan wawancara
sistematis. Wawancara ini dilakukan kepada guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, Kepala Sekolah, Siswa di SMP Negeri 3 Majalengka.

3. Analisis Dokumen

Menurut Danial (2009, him. 79), Studi dokumentasi adalah mengumpulkan
sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan
masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, dsb.

Menurut Basrowi dan Suwandi (2009, him. 159) mengemukakan bahwa metode
dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang mengasilkan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data
yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.

Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang relevan, data
yang relevan dengan penelitian misalnya daftar buku yang berkaitan dengan kurikulum
2013 serta berkas atau arsip yang ada pada guru Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Majalengka misalnya rencana pembelajaran,

silabus dan sebagainya.

3.4 Tahap Penelitian
3.4.1 Tahap Pra Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengupayakan perizinan penelitian

dari instansi terkait. Berikut adalah prosedur perizinan penelitian yang ditempuh oleh

peneliti, sebagai berikut:

a.

Mengajukan surat permohonan izin penelitian yang ditandatangani oleh Ketua
Departemen PKn untuk melakukan penelitian ke instansi yang dituju. Kemudian
diteruskan dengan pengesahan surat penelitian oleh Pembantu Dekan | FPIPS UPI.
Direktorat Akademik UPI.

Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluarkan surat permohonan izin
penelitian untuk disampaikan kepada SMPN 3 Majalengka.

SMPN 3 Majalengka memberikan izin untuk melaksanakan penelitian selama

batas waktu yang ditentukan.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka tahap berikutnya adalah peneliti mulai

melaksanakan penelitian dilapangan. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk

mengumpulkan data dari responden. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menghubungi dan melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah SMPN 3
Majalengka

Menghubungi dan melakukan wawancara kepada Wakasek Bidang Kesiswaan
SMPN 3 Majalengka

Menghubungi dan melakukan wawancara dengan Guru PKn SMPN 3 Majalengka
Menghubungi dan melakukan wawancara dengan Siswa-siswi SMPN 3

Majalengka
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Selain wawancara, peneliti juga menggunakan observasi saat proses penelitian
berlangsung. Tahapan observasi tersebut sebagai berikut:
1. Observasi terhadap kegiatan pembelajaran PKn di dalam kelas saat proses
pembelajaran PKn berlangsung, dan
2. Mengobservasi sikap guru PKn, keadaan karakter peserta didik, dan interaksi
warga sekolah.
Setelah proses penelitian wawancara dan observasi selesai, peneliti meminta
dokumentasi untuk memperkuat data penelitian. Dokumen tersebut berupa data tertulis
yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu peneliti juga melakukan dokumentasi

berupa foto-foto yang berkaitan dengan penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2007, hlm. 280) bahwa analisis data merupakan ‘“proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja”. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan. Apabila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang
kredibel.

Miles dan Huberman (dalam sugiyono, 2013, him. 337) berpendapat bahwa
‘dalam analisis data kualitatif terdiri dari data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification’.

Adapun analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)
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2. Penyajian Data (Data Display)

3. Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Dari tiap tahap analisis data memiliki penjelasan masing-masing. Adapun
penjelasan dari tiap tahapan analisis data tersebut sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Sugiyono (2013, hlm. 338) “Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu”. Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, kompleks,
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya apabila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data (Data
Display). Display data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan akan
memberikan gambaran penelitian yang menyeluruh. Penyajian data yang disusun secara
singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan memudahkan dalam memahami
gambaran terhadap aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun secara parsial.
Penyajian data selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan
hasil penelitian yang diperolen. Melalui penyajian data, maka data akan
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi)
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Langkah ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan merupakan upaya
untuk mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang telah
dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan di atas bahwa masalah dan rumusan masalah dengan penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

3.6 Teknik Pengujian Keabsahan Data

Dalam suatu penelitian kualitatif pengujian keabsahan data sangat diperlukan,
hal ini agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Sugiyono (2013,
him. 366), bahwa “uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji validitas
internal (credibility), validitas eksternal (transferability), reliabilitas (dependentbility),
dan obyektivitas (confirmability).

Adapun penjelasan dari tiap tahapan pengujian keabsahan data tersebut sebagai
berikut:

1. Pengujian Validitas Internal (Credibility)

Sugiyono (2013, him. 368-375) mengemukakan bahwa “untuk hasil penelitian
yang kredibel, terdapat teknik yang diajukan yaitu perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi dan mengadakan
member check.

Berikut adalah penjelasan dari tiap tahapan teknik yang diajukan dalam
pengujian validitas internal:

a. Perpanjangan Pengamatan
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Perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbukti,
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Dalam
perpanjangn pengamatan untuk menguji  kredibilitas data penelitian, sebaiknya
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apa data yang diperoleh
itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak, bilah setelah
dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangn
pengamatan dapat diahiri.

b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukankan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan diskripsi data yang akurat
dan sistematis tentang apa yang diamati sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumintasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.

c. Triangualasi
Sugiyono (2013, him. 372) mengemukakan bahwa:

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu.

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
teknik. Triangulasi teknik dijelaskan sebagai berikut:
1) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Berikut adalah
bentuk triangulasi teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Wawancara < »  Observasi
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Studi dokumentasi

Gambar 3.1. Triangulasi teknik pengumpulan data
Sumber: Diolah oleh peneliti (Sugiyono, 2013, him. 372)

2) Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2013, hlm. 372) “triangulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama”. Hal ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

Kepala Sekolah > Peserta Didik

Guru

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber Data
Sumber: Diolah oleh peneliti (Sugiyono, 2013, him.372)

d. Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud menggunakan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, dokumentasi dengan
narasumber. Sehingga informasi yang diperoleh dapat meningkatkan kabsahan data
yang tinggi.
e. Mengadakan Member Check

Menurut Sugiyono (2013, him. 375), member check adalah “proses pengecekan
data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data”. Tujuan member check adalah untuk

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
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pemberi data. Agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
2. Pengujian Validitas Eksternal (Transferability)

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 376), menjelaskan bahwa “nilai transfer ini
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian ini dapat diterapkan atau
digunakan dalam situasi lain”. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi jelas dalam
memahami hasil penelitian tersebut sehingga ia dapat memutuskan dapat atau tidaknya
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

3. Pengujian Reliabilitas (Dependability)

Sugiyono (2013, him. 377), mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif,
uji “dependability” dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian”.

4. Pengujian Obyektivitas (Konfirmability)

Pengujian conformability dalam penelitian kualitatif disebut juga objektivitas
penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian telah disepakati banyak
orang. Menguji conformability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang
dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut telah memnuhi standar

conformability.
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